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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kecamatan
Tanjung Batu terhadap pemilihan bupati melalui jalur independen di Kabupaten
Ogan llir tahun 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 25835 masyarakat di
Kecamatan Tanjung Batu. Penentuan sampel menggunakan teknik nonprobability
sampling, tipe sampling Insidental dan berdasarkan tabel Isaac dan Micheal
dengan tingkat kesalahan 10%, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 268
orang. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitan ini adalah teknik
dokumentasi dan teknik angket. Kemudian teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif. Berdasarkan kriteria interpretasi skor adalah positif (>50) dan
persepsi negatif (<50). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
persepsi masyarakat Kecamatan Tanjung Batu mempunyai persepsi yang positif
terhadap pemilihan bupati melalui jalur independen di Kabupaten Ogan Ilir Tahun
2015 dengan skor rata-rata 813 lebih dari >50.

Kata-kata kunci: Persepsi, masyarakat Kecamatan Tanjung Batu,
pemilihan bupati melalui jalur independen.

XV



ABSTARCT

This study aims to find out the perception of Tanjung Batu Subdistrict
towards the regent election through independent channels in Ogan Ilir Regency in
2015. The population in this study was 25835 people in Tanjung Batu Subdistrict.
Determination of samples using nonprobability sampling technique, type of
incidental sampling and based on Isaac and Micheal tables with an error rate of
10%, the number of samples in this study was 268 people. The data collection
techniques in this research are documentation techniques and questionnaire
techniques. Then the data analysis technique uses descriptive statistics. Based on
the interpretation criteria the score is positive (> 50) and negative perception
(<50). Based on the results of the data analysis it can be concluded that the
perception of the community in Tanjung Batu District has a positive perception of
the regent election through an independent channel in Ogan Ilir Regency in 2015
with an average score of 813 more than> 50.

Key words: Perception, the people of Tanjung Batu sub-district, the
election of regents through independent channels.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pemilihan umum (pemilu) diyakini sebagai salah satu instrumen untuk
mendorong proses demokratisasi di Indonesia. Pemilu merupakan sarana bagi
rakyat untuk ikut menentukan figur pdan arah kepemimpinan negara dalam
periode waktu tertentu. Ide demokrasi yang menyebutkan bahwa dasar
penyelenggaraan negara adalah kehendak rakyat merupakan dasar bagi
penyelenggaraan pemilu. Oleh karena itu ketika demokrasi mendapatkan
perhatian yang luas dari masyarakat dunia, penyelenggaraan pemilu yang
demokratis menjadi syarat penting dalam pembentukan kepemimpinan dalam
sebuah negara. Dalam menjalankan sistem pemilu di Indonesia diperlukan asas-
asas pemilu guna tercapainya pemilu yang demokratis, sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu Pasal 1 ayat (1)
yang berbunyi:

“Pemilihan umum, selanjut nya disebut Pemilu, adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakan secara
lansung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945” ( Citra Umbara, 2012:89 dan 109 ).

Pemilu di Indonesia menganut asas “Luber” yang merupakan singkatan
dari “Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia”. Asas “Luber” sudah ada sejak
zaman Orde Baru. Langsung berarti pemilih diharuskan memberikan suaranya
secara langsung dan tidak boleh diwakilkan. Umum berarti pemilu dapat diikuti
seluruh warga negara yang sudah memiliki hak menggunakan suara. Bebas berarti
pemilih diharuskan memberikan suaranya tanpa ada paksaan dari pihak manapun,
kemudian Rahasia berarti suara yang diberikan oleh pemilih bersifat rahasia

hanya diketahui oleh si pemilih itu sendiri.
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Kemudian di era reformasi berkembang pula asas “Jurdil” yang
merupakan singkatan dari “Jujur dan Adil”. Asas jujur mengandung arti pemilu
harus dilaksanakan sesuai dengan aturan untuk memastikan bahwa setiap warga
negara yang memiliki hak dapat memiih sesuai kehendaknya dan setiap suara
pemilih memilki nilai yang sama untuk menentukan wakil rakyat yang akan
terpilih. Asas adil adalah perlakuan yang sama terhadap peserta pemilu dan
pemilih, tanpa ada pengistimewaan ataupun diskriminasi terhadap peserta atau
pemilih tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, asas-asas pemilu yang meliputi luber dan
jurdil merupakan pedoman dalam menjalankan kegiatan atau proses pemilu dan
merupakan upaya untuk membentuk pemilu yang demokratis di Indonesia. Pemilu
yang bersifat demokratis akan membentuk kekuasaan Negara yang berkedaulatan
rakyat dan membentuk sistem pemerintahan yang baik (good govermance).

Berbicara konsep kedaulatan rakyat adalah berbicara tentang keberadaan
jaminan akan hak-hak rakyat, baik yang tertuang dalam konstitusi maupun dalam
penegakan hukumannya (law enforcement). Pernyataan tersebut didasarkan pada
asumsi bahwa kekuasaan itu berasal dari rakyat. Rakyatlah yang menjadi
sumber utama kekuasaan. Sampai sejauh mana ancaman terhadap hak-hak rakyat
tergantung atas sejauh mana konstitusi menjamin hak tersebut dan membatasi
kekuasaan dalam bertindak. Sebab perbuatan kekuasaan adalah kecendrungan
umum yang berlaku bagi semua tipe kekuasaan yang mutlak pastilah disalah
gunakan. Kesadaran akan bahayanya jika kekuasaan tidak terbatas itulah motif
awal yang memunculkan konsep kedaulatan rakyat. “Jika kekuasaan tidak
dibatasi pastilah terjadi pelanggaran hak, penyalah gunaan kekuasaan dan
kehancuran Negara (Asshiddigie, 2007:143—145)”. Dalam sebuah pemilihan
kepala daerah yang secara langsung diharapkan dapat berpengaruh pada
peningkatan kualitas berdemokrasi di daerah itu sendiri. Sebagaimana ditegaskan
dalam Pasal 18 ayat (4) UUD NRI 1945 menyatakan bahwa “Gubernur, Bupati

dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah daerah provinsi,
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kabupaten dan kota dipilih secara demokratis”. Apabila kita menganalisis kata
“demokratis” tersebut maka secara tidak langsung pasal tersebut telah
memberikan kesempatan bagi calon independen untuk ikut serta dalam pemilihan
kepala daerah. Selanjutnya dalam Pasal 27 ayat (1) UUD NRI 1945 vyang
menyatakan bahwa “segala warga negara bersamaan kedudukannya didalam
hukum dan pemerintahan dan wajib menjunjung tinggi hukum dan
pemerintahan dengan tidak ada kecualinya”. Kemudian dalam Pasal 28d
menyatakan bahwa “setiap warga berhak memperoleh kesempatan yang sama
dalam pemerintahan”. Jadi pasal-pasal tersebut mengakomodir keikutsertaan
calon independen dalam pemilihan umum kepala daerah.

Pada tahun 2007, tentang Pemerintahan Daerah dengan mengeluarkan
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 5 /PUU-V/2007 yang isinya membatalkan
Pasal 59 ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa peserta
pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah adalah pasangan calon yang
diusulkan secara bersamaan oleh partai politik atau gabungan partai politik.
Setelah adanya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 5/PUU-V/2007, calon
independen diatur lebih lanjut dalam UU Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan kedua UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
tepatnya pada Pasal 59 ayat (1) yang menyatakan bahwa:

“Peserta pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah
adalah pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau
gabungan partai politik dan pasangan calon perseorangan

yang didukung oleh sejumlah orang”
(www.peraturan.go.id//inc/view/11e44c4e81825b30a42f3132
3134)di akses selasa 05 september 2017.

Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung
oleh rakyat merupakan suat u proses politik bangsa Indonesia menuju kehidupan
politik yang lebih demokratis, transparan dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, untuk menjamin pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah yang berkualitas dan memenuhi derajat kompetisi yang sehat, maka
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persyaratan dan tata cara pemilihan Kepala Daerah ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan (Triwulan, T 2004: 7-8).

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan mengenai
pemilihan umum kepala daerah adalah penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu
Eka Martini AR di Bali dengan judul penelitian “Problematika Calon Independen
dalam Pemiliha Umum Kepala Daerah” dengan hasil penelitian adalah
problematika yang dapat dihadapi sebagai konsekuensi logis menjadi calon
independen yaitu calon independen tidak memiliki mesin politik untuk mengakses
pemilih, menanggung sendiri biaya politik, dan jika terpilih maka ia harus bisa
mengatur keseimbangan kekuasaan dengan anggota legislatif karena tidak
memiliki dukungan politik di legislatif (Http://Unej.ac.id). Kemudian penelitian
oleh Amalia Herin Novita (2013) di Malang dengan judul “Eksistensi Calon
Independen Pemilihan Kepala Daerah Kota Malang Tahun 2013” dengan hasil
penelitian adalah hadirnya calon independen memberi harapan besar terhadap
perubahan struktur politik (Http://jmipm.studenjourmnal.ub.ac.id). Selanjutnya
penelitian oleh Saartje Sarah Alfons di Ambon dengan judul penelitian “Calon
Independen dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah™ dengan hasil penelitian
adalah pelaksanaan pemilihan kepala daerah oleh KPUD berpedoman pada
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 dan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 serta peraturan KPU Nomor 15 Tahun 2008. Undang-Undang Nomor
22 Tahun 2007 mengatur tentang tugas dan wewenang KPUD baik provinsi
maupun kabupaten/kota untuk menyelenggarakan pemilihan kepada daerah.
Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 dan Peraturan KPU Nomor
15 Tahun 2008 memberikan penguatan kepada KPUD untuk mengakomodir
calon  independen  dalam  pelaksanaan  pemilihan  kepala daerah
(Http://fhukum.unpatti.ac.id).

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas yang membedakannya dengan

penelitian saat ini adalah peneliti mengambil fokus permasalahan mengenai
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bagaimana pandangan masyarakat kecamatan Tanjung Batu terhadap pemilihan
bupati melalui jalur independen.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan
pada tanggal 22 Februari 2017 dengan Staff Administrasi di kantor Komisi
Pemilihan Umum (KPU) kabupaten Ogan Ilir yang merupakan salah satu pegawai
di kantor tersebut. Peneliti mendapatkan informasi bahwa pemilihan bupati di
kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2015 dilaksanakan pada bulan Juni dengan satu
kali putaran. Di dalam pemilihan tersebut terdapat tiga pasangan calon. Dimana
salah satu pasangan calon tidak diusulkan melalui partai politik atau gabungan
partai politik melainkan menggunakan jalur independen dalam pencalonan
tersebut. Sedangkan dua pasangan calon lainnya diusulkan melalui partai politik
atau gabungan partai politik. Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari
beberapa pegawai KPU mengenai pandangan mereka terhadap pemilihan bupati
melalui jalur independen, mereka beranggapan bahwa pemilihan bupati melalui
jalur independen itu baik dan sesuai dengan peraturan yang ada, kemudian juga
peneliti mendapat informasi dari salah satu anggota KPU kabupaten Ogan Ilir
mengenai proses pemilihan Bupati pada tahun 2015 dan jumlah peserta pemilih
dari masing-masing kecamtan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, dari informasi
salah satu anggota KPU dan berdasarkan data yang ada, kecamatan Tanjung Batu
yang memiliki jumlah pemilih yang paling banyak dengan jumlah pemilih 25,835
orang

Kemudian pada tanggal 24 Februari 2017 peneliti melalukan studi
pendahuluan di Kecamatan Tanjung Batu dengan mewawancari beberapa orang
masyarakat kecamatan Tanjung Batu yang memilih dalam pemilihan bupati pada
tahun 2015 di kabupaten Ogan Ilir, berdasarkan hasil dari wawancara tidak
terstruktur peneliti mendapatkan beberapa informasi bahwa di kecamatan Tanjung
Batu terdapat 21 kelurahan yaitu, Bangun Jaya, Burai, Limbang Jaya I, Limbang
Jaya Il, Pajar Bulan, Sentul, Senuro Barat, Senuro Timur, Seri Bandung, Sri

Tanjung, Tanjung Atap, Tanjung Atap Barat, Tanjung Burai Petai, Tanjung Batu,
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Tanjung Batu Seberang, Tanjung Batu Timur, Tanjung Laut, Tanjung Pinang I,
Tanjung Pinang Il, Tanjung Tambak, Tanjung Tambak Baru. Selain itu peneliti
juga mendapat informasi mengenai pandangan masyarakat kecamtan Tanjung
Batu terhadap pemilihan bupati melalui jalur independen terdapat sebagian
masyarakat yang beranggapan bahwa kehadiran calon perseorangan di anggap
sebagai salah satu solusi untuk memperbaiki sitsem demokrasi yang telah dirusak
oleh elit partai politik. Selain itu juga kehadiran calon perseorangan dianggap bisa
mengurangi dampak negatif dari oligarkhi partai politik yang berlebihan dan bisa
berdampak pada menurunnya praktik-praktik politik uang yang terjadi dalam
proses pencalonan di Pilkada, namun ada juga sebagaian masyarakat yang
beranggapan kurang baik terhadap kehadiran calon perseoranagan dapat merusak
eksistensi partai politik dan sistem demokrasi dalam pemilihan maupun
pemerintahan.

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud mengambil penelitian dengan judul
“Persepsi Masyarakat Kecamatan Tanjung Batu Terhadap Pemilihan Bupati

Melalui Jalur Independen di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2015”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “bagaimana persepsi masyarakat kecamatan Tanjung Batu
terhadap pemilihan bupati melalui jalur independen di Kabupaten Ogan Ilir Tahun
2015?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat kecamatan Tanjung Batu terhadap
pemilihan bupati melalui jalur independen di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2015.

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis, yaitu :
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1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya yang

berhubungan dengan pemilihan bupati melalui jalur independen.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat Kecamatan Tanjung Batu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat Tanjung

Batu serta dapat di jadikan informasi mengenai pentingnya wawasan pemilihan

melalui jalur independen.

1.4.2.2 Bagi Pejabat KPU

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
persepsi masyarakat terhadap pemilihan bupati melalui jalur independen, agar
dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk sosialisasi pemilu kedepannya.

1.4.2.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan pemahaman

bagi peneliti, terutama mengenai pemilihan bupati melalui jalur independen.
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